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ABSTRACT 

Kania Marlina: Effectiveness of Using Social Aid Fund Community Facilitation 

Culture Society (FKBM) The Community Based Cultural Preservation in Bandung 

 

Based on the Regulation of the Minister of Education and Culture of the 

Republic of Indonesia Number 73 Year 2012 on Social Aid Fund for Cultural 

Community. Social Aid Fund is given with strict criteria and can be accounted for so 

perceived as fair to all communities. As a form of government revenues and 

expenditure, Social Aid Fund should be accounted for following the dictates and 

provisions in the financial regulation of the country. In Bandung lot of cultural 

communities that spread to the corners of the city of Bandung. However, not a few 

are also part of the community hit a wide range of issues concerning the legality also 

limited facilities and infrastructure supporting the activities of the cultural 

community. 

Generally, this study aims to determine the form of the program, 

management, development of budget absorption social aid FKBM, utilization of 

Social Aid funds, inhibiting or obstacles that occur in the community to get this 

Social Aid Fund FKBM, the supporting factors, monitoring and evaluation as well as 

success in this FKBM program through Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) 

Bandung by using a variety of dimensions including dimensions of context, input 

dimensions, dimension process and product dimensions. 

The samples taken are 56 people from cultural communities and deepening 

of interviews with FGD method with 5 person teams verifier BPNB as a resource. 

This study using a sample of saturated and based on existing samples according 

Sugiyono. 

The author uses the theory of analytic CIPP (contexs evaluation, input 

evaluation, process evaluation, product evaluation) to reveal the reality that describes 

the situation in a comprehensive manner in the context of the real to determine the 

effectiveness of use of funds Social Aid Fund Facilitation of Community Culture 

Society (FKBM) Against Cultural Preservation Community Based On Bandung. 

using a quantitative evaluation approach that is descriptive and using path analysis. 

Based on the results of the study showed that the effect of the context 

dimension (X1), the dimensions of input (X2), the dimensions of the process (X3) 

contributed by 0.257 (rounded 25.7%. The remaining 74.3% influenced of other 

factors outside the model. The model has been significant simultaneous the 

dimensions of the product (Y), has a significant influence on the effectiveness of use 

of the Social Aid Fund Community Facilitation Culture Society (FKBM) against 

Cultural preservation Community Based in Bandung. 

 

Keywords: State Treasury, the Social Aid Fund Usage Effectiveness FKBM and 

Cultural Preservation. 
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ABSTRAK 

Kania Marlina: Efektivitas Penggunaan Dana Bantuan Sosial Fasilitasi 

Komunitas Budaya Masyarakat (FKBM) Terhadap Pelestarian Budaya 

Berbasis Komunitas di Kota Bandung 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 73 Tahun 2012 Tentang Bantuan Sosial Untuk Komunitas 

Budaya. Bantuan sosial diberikan dengan kriteria yang ketat dan dapat 

dipertanggungjawabkan sehingga dirasakan adil untuk semua masyarakat. 

Sebagai bentuk penerimaan dan belanja pemerintah, bantuan sosial harus 

dipertanggungjawabkan mengikuti mekanisme dan ketentuan dalam regulasi 

keuangan negara. Di Kota Bandung banyak sekali komunitas-komunitas budaya 

yang tersebar sampai ke penjuru Kota Bandung. Namun demikian, tidak sedikit 

juga sebagian dari komunitas tersebut terbentur berbagai macam permasalahan 

menyangkut legalitas juga keterbatasan sarana dan prasarana penunjang kegiatan 

komunitas budaya tersebut. 

 Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk program, 

pengelolaan, perkembangan penyerapan anggaran dana bantuan sosial FKBM, 

pemanfaatan dana bantuan sosial, penghambat atau kendala yang terjadi pada 

komunitas budaya tersebut untuk mendapatkan bantuan sosial FKBM ini, faktor 

pendukung, monitoring dan evaluasi serta keberhasilan dalam program FKBM ini 

melaui Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Kota Bandung dengan 

menggunakan berbagai dimensi diantaranya dimensi konteks, dimensi input, 

dimensi proses dan dimensi produk. 

 Sampel yang diambil adalah 56 orang dari komunitas budaya dan 

pendalaman wawancara dengan metode FGD dengan 5 orang tim verifikator 

BPNB sebagai narasumber. Penelitian ini dengan menggunakan sampel jenuh 

dan berdasarkan sampel yang ada menurut Sugiyono. 

Penulis menggunakan teori analisis CIPP (contexs evaluation, input 

evaluation, process evaluation, product evaluation ) untuk mengungkap realita 

yang mendeskripsikan situasi secara komprehensif dengan konteks yang 

sesungguhnya untuk mengetahui Efektivitas Penggunaan Dana Bantuan Sosial 

Fasilitasi Komunitas Budaya Masyarakat (FKBM) Terhadap Pelestarian Budaya 

Berbasis Komunitas Di Kota Bandung. dengan menggunakan pendekatan 

evaluasi kuantitatif yang bersifat deskriptif serta menggunakan analisis jalur 

(Path Analysis). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh dimensi kontek 

(X1) ,dimensi input (X2) , dimensi proses (X3)  memiliki kontribusi sebesar 

0,257 (dibulatkan 25,7 %. Sisanya 74,3% dipengaruh faktor lain di luar model. 

Model simultan terjadi signifikan terhadap dimensi produk (Y). memiliki 

pengaruh signifikan pada Efektivitas Penggunaan Dana Bantuan Sosial Fasilitasi 

Komunitas Budaya Masyarakat (FKBM) Terhadap Pelestarian Budaya Berbasis 

Komunitas Di Kota Bandung. 
 

Kata Kunci : Keuangan Negara, Efektivitas Penggunaan Dana Bantuan Sosial 

FKBM dan Pelestarian Budaya 


